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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan positif antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar 

fisika. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi kebiasaan belajar maka 

semakin tinggi pula hasil belajar fisika yang dicapai, demikian pula pada 

hasil linearitas menunjukan bahwa persamaan regresi  ̂         

        . Berbentuk linear artinya bahwa setiap kenaikan satu unit skor 

kebiasaan belajar, maka akan diikuti oleh skor kenaikan skor hasil belajar 

fisika sebesar 0,4315 unit pada konstanta 13,823. Demikian pula 

kontribusi variabel retensi belajar dengan hasil belajar fisika sebesar 

24,73% dan masih ada 75,27% ditententukan oleh faktor lain yag tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

2. Terdapat hubungan positif antara retensi belajar dengan hasil belajar 

fisika. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi retensi belajar maka 

semakin tinggi pula hasil belajar fisika yang dicapai, demikian pula pada 

hasil linearitas menunjukan bahwa persamaan regresi  ̅         

         . Berbentuk linear artinya bahwa setiap kenaikan satu unit skor 

retensi belajar, maka akan diikuti oleh skor kenaikan skor hasil belajar 

fisika sebesar 0,6645 unit pada konstanta 31,905. Demikian pula 

kontribusi variabel retensi belajar dengan hasil belajar fisika sebesar 

21,7% dan masih ada 78,3% ditententukan oleh faktor lain. 

3. Terdapat hubungan positif antara kebiasaan belajar dan retensi belajar 

dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika. Hal ini menunjukan 

bahwa semakin tinggi kebiasaan belajar dan retensi belajar maka semakin 

tinggi pula hasil belajar fisika yang dicapai, demikian pula pada hasil 

linearitas menunjukan bahwa persamaan regresi  ̂          

                  bahwa jika kebiasaan belajar mengalami 

peningkatan sebesar 1 (satu) poin, sementaraa retensi belajar dianggap 

tetap, maka akan menyebabkan kenaikan hasil belajar fisika sebesar 
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0,2994 begitu pula pada retensi belajar dianggap tetap, jika mengalami 

peningkatan sebesar 1 (satu) poin, sementara kebiasaaan belajar tetap, 

maka akan menyebabkan kenaikan hasil belajar fisika sebesar 0,3909 dan 

kebiasaan belajar dan retensi belajar = 0 maka hasil belajar fisika siswa 

sebesar 14,9282. Demikian pula kontribusi variabel kebiasaan belajar dan 

retensi belajar dengan hasil belajar fisika sebesar 29,92 % dan sisanya 

70,08% ditententukan oleh faktor lain yang tidak terdesain dalam 

penelitian ini. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulann di atas, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran, antara lain yaitu: 

1) Bagi Guru diharapkan untuk meningkatkan kebiasaan belajar dan retensi 

belajar siswa dengan cara menjelaskan dan memberikan petunjuk kepada 

siswa agar mereka bisa mengatur waktu belajarnya secara tepat yaitu dengan 

cara ketika di rumah siswa harus mengulang kembali pelajaran yang telah 

diberikan oleh guru di sekolah sehingga pada saat ujian siswa mudah 

mengingatnya kembali. 

2) Bagi siswa diharapkan untuk meningkatkan kebiasaan belajar dan retensi 

belajarnya melalui usaha seperti mengatur waktu belajar secara tepat, lebih 

tekun dalam belajar, memanfaatkan waktu luang yang dimilikinya untuk 

belajar dan disiplin dalam pengerjaan tugas tugas sekolah, karena kebiasaan 

belajar dan retensi belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Jika 

siswa memiliki kebiasaaan belajar dan retensi belajar yang baik maka hasil 

belajar yang dicapainya akan baik pula. 
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